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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Instruction 
(PBI) disertai metode demonstrasi terhadap hasil belajar fisika siswa kelas VIII di MTs N 1 Palu. Jenis penelitian 
ini merupakan eksperimen kuasi dengan desain non randomized pretest-posttest control group. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs N 1 Palu. Teknik Sampling yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah proposive sampling dengan sampel penelitian adalah kelas VIII B sebagai kelompok eksperimen dan 
kelas VIII C sebagai kelompok kontrol. Instrumen hasil belajar fisika berupa tes pilihan ganda yang telah 
divalidasi oleh validator ahli. Tes hasil belajar fisika yang diperoleh menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest 
kelompok eksperimen yaitu 8,3 dan kelompok kontrol yaitu 8,23 sedangkan rata-rata skor posttest kelompok 
eksperimen yaitu 14,9 dan kelompok kontrol yaitu 11,43. Uji hipotesis Uji-t (dua pihak), diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,38 
dan 𝑡0,975(58) = 2,00 pada taraf nyata 𝑎 = 0,05. Ini berarti bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 berada diluar daerah penerimaan H0. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) disertai metode demonstrasi terhadap hasil belajar siswa pada 
siswa MTs N 1 Palu.  
Kata Kunci : problem based instruction (PBI), hasil belajar fisika 
 
I. PENDAHULUAN 
Kurangnya minat belajar siswa yang akan 
berdampak pada hasil belajarnya, menuntut 
guru agar menemukan cara yang dapat 
membuat siswa menjadi aktif saat proses 
pembelajaran dan dapat membuka wawasan 
berpikir yang beragam dari seluruh siswa, 
sehingga dapat mempelajari berbagai konsep 
dan cara mengaitkannya dalam kehidupan 
nyata.  Untuk mengatasi masalah tersebut guru 
perlu menemukan suatu model atau metode 
pembelajaran yang dapat membantu siswa 
dalam menumbuhkan kembali motivasi dan 
minat belajar sehingga siswa dapat 
mengembangkan kreatifitas serta kemampuan 
berpikir mereka dalam menemukan, 
menyelidiki, dan mengungkap ide mereka 
sendiri, untuk mendapatkan hasil belajar yang 
optimal. 
Salah satu model pembelajaran yang 
membuat siswa aktif dalam proses 
pembelajaran yaitu model pembelajaran 
Problem Based Instruction disertai metode 
demonstrasi. 
Penerapan model pembelajaran Problem 
Based Instruction telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti sebelumnya, yang menyatakan bahwa 
ada pengaruh model pembelajaran Problem 
Based Instruction disertai strategi Guided Note 
Taking terhadap nilai rata-rata hasil belajar 
kelas eksperimen yang lebih tinggi dari pada 
kelas kontrol, serta  skor rata-rata sikap ilmiah 
siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada 
kelas kontrol [1]. Penelitian yang menyatakan 
bahwa model pembelajaran PBI berbantuan 
Funny Worksheet berpengaruh dalam 
meningkatkan hasil belajar dan kreativitas 
siswa [2]. Penelitian yang menyatakan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
demontrasi dapat meningkatkan daya ingat 
siswa terhadap penguasaan materi Sistem 
Koloid bila dibanding terhadap pembelajaran 
dengan metode ceramah (konvensional). Rata-
rata tingkat efektivitas kelompok eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol baik 
siswa yang berprestasi tinggi maupun rendah 
[3]. 
Penelitian yang menyimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
penerapan model PBI melalui LKS terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Penelitian ini mengemukakan bahwa aktivitas 
siswa kelas eksperimen lebih aktif dibanding 
kelas kontrol [4]. Penelitian yang 
menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 
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Problem Based Instruction berbantuan alat 
peraga memberikan pengaruh dan hasil yang 
lebih baik dari pada pembelajaran konvensional 
dalam hal pencapaian ketuntasan baik secara 
individu maupun klasikal, serta dalam hal 
peningkatan hasil belajar siswa [5]. Selanjutnya 
hasil penelitian yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
model pembelajaran Problem Based Instruction 
dengan metode Pictorial Riddle terhadap hasil 
belajar mata pelajaran fisika siswa di SMA [6]. 
Berdasarkan hasil penelitian-penelitian 
tersebut, pada penelitian ini peneliti akan 
mengkombinasikan model pembelajaran 
problem based instruction disertai metode 
demonstrasi dalam pembelajaran fisika agar 
siswa tertarik mengikuti pembelajaran fisika, 
siswa menjadi lebih aktif dalam proses 
pembelajaran karena siswa di ajak berpikir dan 
melihat langsung sehingga siswa dapat lebih 
memahami konsep-konsep fisika yang telah 
dipelajari. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Apakah ada 
pengaruh model pembelajaran problem based 
instruction (PBI) disertai metode demonstrasi 
terhadap hasil belajar fisika pada siswa kelas 
VIII MTs N 1 Palu?” 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan di atas, maka penelitian ini 
bertujuan “Untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh model pembelajaran problem based 
instruction (PBI) disertai metode demonstrasi 
terhadap hasil belajar fisika pada si swa kelas 
VIII MTs N 1 Palu” 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
fisika antara siswa yang diajarkan dengan 
model pembelajaran problem based 
instruction (PBI) disertai metode 
demonstrasi dan siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran direct 
instruction pada siswa kelas VIII MTs N 1 
Palu. 
H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar fisika 
antara siswa yang diajarkan dengan 
model pembelajaran problem based 
instruction (PBI) disertai metode 
demonstrasi dan siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran direct 





II. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen kuasi (semu). Tujuan dilakukannya 
penelitian eksperimental semu adalah tidak 
memungkinkannya peneliti dapat mengontrol 
semua variabel yang relevan. Tujuan 
eksperimen semu adalah untuk memperoleh 
informasi yang merupakan perkiraan bagi 
informasi yang dapat diperoleh dengan 
eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan 
yang tidak memungkinkan untuk mengontrol 
atau memanipulasi semua variabel yang 
relevan [7]. 
Desain penelitian yang digunakan adalah non 
randomized pretest-posttest control group, 
yaitu menggunakan kelas-kelas yang sudah ada 
sebagai kelompoknya, dengan memilih kelas-
kelas yang diperkirakan sama 
keadaan/kondisinya, dalam hal ini sama 
berdasarkan tingkat kecerdasan [8]. 
TABEL 1 DESAIN PENELITIAN 




O X O’ 
Kelas Kontrol 
(KK) 
O - O’ 
 Keterangan: 
KE : Kelas Eksperimen 
KK : Kelas Kontrol 
O : Tes Awal (Pretest) 
O’ : Tes Akhir (Posttest) 
X : Perlakuan menggunakan ModelPBI disertai 
metode demonstrasi. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa-
siswi kelas VIII MTs N 1 Palu Tahun Ajaran 
2017/2018. 
Sampel dari penelitian ini adalah siswa-siswi 
kelas VIII MTs N 1 Palu yaitu kelas VIII B 
sebagai kelas Eksperimen dan VIII C sebagai 
kelas kontrol. 
Berdasarkan pertimbangan guru dan peneliti 
dalam teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini, maka teknik yang digunakan 
yaitu teknik purposive sampling yaitu 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Guru dan peneliti di sekolah 
mengambil kelas dengan pertimbangan 
kemampuan pada tiap kedua kelas di anggap 
sama. Kedua kelas yang dipilih merupakan 
kelas yang dianggap homogen secara 
akademik.  
Data yang diperoleh dari penelitian ini 
selanjutnya diolah dengan menggunakan uji 
statistik berupa uji normalitas (chi kuadrat), uji 
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homogenitas (fisher), dan uji hipotesis (uji t-
dua pihak).  
Instrumen yang digunakan pada penelitian 
ini divalidasi oleh validator yang kemudian 
dilakukan uji lapangan. Uji lapangan dilakukan 
di MTs N 1 Palu pada siswa kelas IX yang 
berjumlah 35 siswa. Hasil uji coba tes tersebut 
kemudian dianalisis dengan menggunakan 
aplikasi AnatesV4. Hasil uji instrumen tersebut 
kemudian dipertimbangkan mana yang layak 
dan patut untuk digunakan. 
Validitas Instrumen Perangkat Pembelajaran  
terdiri dari skenario pembelajran, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar 
kerja peserta didik (LKPD). Instrumen ini 
masing-masing dibuat tiga kali pertemuan. 
Instrumen ini juga divalidasi oleh validator ahli 
dan dinyatakan valid untuk menerapkan model 
pembelajaran problem based instruction. 
Berdasarkan hasil validasi perangkat 
pembelajaran dapat digunakan setelah 
diperbaiki berdasarkan saran-saran dan 
komentar dari validator ahli. 
 
III. HASIL DAN PENELITIAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil Penelitian diuraikan mengenai hasil 
penelitian dan pembahasan yang telah 
diperoleh peneliti selama melaksanakan 
penelitian di MTs N 1 Palu. Tujuan dari 
pelaksanaan penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan data yang berupa data 
kuantitatif yaitu data tes awal (pretest) dan tes 
akhir (posttest) dan telah diajarkan dengan 
model pembelajaran  problem based 
instruction disertai metode demonstrasi untuk 
kelas eksperimen dan model pembelajaran 
direct instruction pada kelas kontrol. Data 
diolah dengan bantuan AnatestV4 dan 
Microsoft Excel 2013. 
1. Deskripsi Hasil Pre-test dan Post-test 
Adapun hasil pretest siswa diperoleh rata-
rata nilai untuk kelas eksperimen sebesar 8,3 







TABEL 2  HASIL ANALISIS DATA PRETEST HASIL BELAJAR FISIKA  
Uraian 

















Adapun hasil posttest siswa diperoleh rata-
rata nilai untuk kelas eksperimen sebesar 14,9 
dan kelas kontrol sebesar 11,43. Seperti 
terlihat dalam Tabel 3: 
TABEL 3 HASIL ANALISIS DATA POSTTEST HASIL BELAJAR FISIKA 
Uraian 





Sampel 30 30 
Nilai Terendah 10 6 
Nilai Tertinggi 21 17 





2. Uji Normalitas  
Uji normalitas data digunakan untuk 
mengetahui apakah populasi data berdistribusi 
normal. Setelah dilakukan pengolahan data. 
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4: 
 
TABEL 4 NORMALITAS DISTRIBUSI TES AWAL DAN TES AKHIR PADA 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
Uraian 



























Hasil uji normalitas kedua kelas pada Tabel 4 
terlihat bahwa nilai 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol lebih kecil dari pada nilai 
𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 . Artinya, hasil ini menunjukkan bahwa 
data pretest dan posttest kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol terdistribusi normal. 
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3. Uji Homogenitas 
Setelah dilakukan pengolahan data, 
tampilan hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 
5 
TABEL 5 HASIL UJI HOMOGENITAS PRETEST DAN POSTTEST KELAS 




Eksperien Kontrol Eksperimen Kontrol 
Nilai  9,82 9,23 10,59 8,20 








Keputusan Homogen Homogen 
Berdasarkan hasil output uji homogenitas 
pada Tabel 5 dengan taraf signifikan (𝑎 = 0,05), 
dari data tersebut terlihat bahwa Fhitung lebih 
kecil dari Ftabel, maka berdasarkan kriteria 
pengambilan keputusan dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol atau 
dengan kata lain varians antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau 
homogen  
4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan 
parametrik, data hasil pengujian statistik dapat 
dilihat pada Tabel 6: 
TABEL 6  UJI SIGNIFIKAN (DUA PIHAK) PADA   KELAS  EKSPERIMEN DAN 
KELAS KONTROL 







0,09 2,00 H0 diterima 
2 Kontrol 
 
No Kelas thitung 
postes 
ttabel (𝛼 = 
0,05) 
Keputusan 




4,38 2,00 H1 diterima 
2 Kontrol 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 6 
𝐻1 diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf nyata 
𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 58 dan untuk harga t lainnya 
ditolak. Dari daftar distribusi t diperoleh harga 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,00 sedangkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,38. Hal ini 
berarti 𝐻0 ditolak sedangkan 𝐻1 diterima. 
Dengan kata lain terdapat perbedaan hasil 
belajar fisika siswa yang menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) 
disertai metode demonstrasi dengan hasil 
belajar fisika siswa yang menggunakan model 
pembelajaran direct instruction. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh hasil belajar 
fisika siswa yang menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI 
disertai metode demonstrasi pada siswa kelas 
VIII MTs N 1 Palu. 
B. Pembahasan  
Pelaksanaan penelitian pada kelas 
eksperimen dilakukan dengan menerapkan 
model pembelajaran Problem Based Instruction 
(PBI) disertai metode demonstrasi. Model 
pembelajaran Problem based instruction (PBI) 
adalah salah satu model pembelajaran yang 
dapat melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran dengan cara pemberian 
masalah. Pada pembelajaran PBI siswa dituntut 
untuk dapat memecahkan masalah, melakukan 
penyelidikan autentik, mengumpulakan dan 
menganalisis data, serta menghasilkan dan 
menyajikan karya sehingga pembelajaran dapat 
dipahami dengan baik dan bertahan lama dalam 
ingatan siswa. Sedangkan, metode demonstrasi 
digunakan sebagai alat bantu dalam 
memotivasi siswa. 
Setelah kedua kelas diberi perlakuan, 
selanjutnya kedua kelas diberikan tes akhir 
(posttest) untuk melihat pengaruh model 
pembelajaran yang diterapkan di kelas 
eksperimen. Berdasarkan analisis kuantitatif, 
kemampuan akhir siswa dengan memberikan 
posttest diketahui skor rata-rata untuk kelas 
eksperimen sebesar 14,9 dan untuk kelas 
kontrol 11,43. Skor rata-rata yang diperoleh 
pada kelas eksperimen sebesar 14,9 dari skor 
22 dengan nilai sekitar 67,73. Nilai tersebut 
belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum 
(KKM) disekolah yaitu sebesar 75. Tidak 
tercapainya nilai KKM pada kelas eksperimen 
disebabkan oleh beberapa faktor baik dari 
langkah – langkah yang dilakukan maupun dari 
siswanya itu sendiri diantaranya, (1) waktu 
yang kurang untuk siswa dalam menganalisis 
permasalahan sehingga jawaban yang diperoleh 
kurang maksimal, dan (2) masih ada beberapa 
siswa yang terlihat pasif saat proses 
pembelajaran, serta (3) masih kurangnya 
keterampilan peneliti dalam mengarahkan siswa 
untuk mendapatkan jawaban yang tepat dari 
permasalahan yang diberikan. 
Walaupun terdapat beberapa kekurangan 
namun hasil dalam penelitian ini menunjukkan 
adanya perbedaan skor antara dua kelas, 
dimana skor rata-tara kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol, hasil 
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pemberian posttest ini didukung oleh hasil 
analisis uji hipotesis (Uji-t) dua pihak. Dimana 
dari perhitungan diperoleh nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,38 
dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,00. Berdasarkan hasil tersebut 
diketahui nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 4,38 ≥ 2,00, 
yang artinya hipotesis H1 diterima. Dengan kata 
lain terdapat perbedaan hasil belajar fisika 
siswa yang menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Instruction (PBI) disertai 
metode demonstrasi dengan hasil belajar fisika 
siswa yang menggunakan model pembelajaran 
direct instruction. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh hasil belajar fisika siswa 
yang menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Instruction (PBI disertai metode 
demonstrasi pada siswa kelas VIII MTs N 1 
Palu. 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti 
lakukan, pada kelas eksperimen siswa cukup 
antusias saat belajar dibandingkan dengan 
siswa pada kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Instruction (PBI) disertai 
metode demonstrasi siswa merasa tertarik dan 
antusias karena siswa dihadapkan pada suatu 
permasalahan yang sering mereka alami dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga siswa 
termotivasi untuk mengetahui penyebab dari 
permasalahan-permasalahan yang diberikan 
serta mencari solusi yang tepat untuk 
permasalahan tersebut. Meskipun masih ada 
sebagian siswa yang pasif dalam mengikuti 
proses pembelajaran dikelas. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya [4], [5], dan [6], yang menyatakan 
bahwa Problem Based Instruction dengan 
metode tertentu (Pictorial Riddle) dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa untuk mata 
pelajaran fisika 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh hasil belajar fisika siswa yang 
menggunakan model pembelajaran PBI disertai 
metode demonstrasi terhadap hasil belajar 
fisika siswa pada materi Hukum Newton. Hal ini 
dilihat dari hasil analisis data statistik 
menggunakan Uji-t dua pihak sampel 
independent diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 
4,38 > 2,00 pada taraf signifikan  = 0,05 dan 
derajat kebebasan, dk = 58 sehingga hipotesis 
dapat diterima.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh selama melakukan proses 
pembelajaran, maka penulis menyarankan : 
1) Dalam menerapkan model pembelajaran 
Problem Based Instruction (PBI) disertai 
metode demonstrasi sebaiknya lebih 
mengangkat hal-hal atau kejadian yang 
sering mereka jumpai dikehidupan sehari-
hari agar siswa  lebih tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran. Misalnya contoh 
Hukum I Newton yang terjadi saat kita 
berada di dalam mobil, badan kita akan 
terdorong ke belakang ketika mobil di rem, 
atau misalnya saat pesulap menarik secara 
cepat taplak meja yang di atasnya terdapat 
vas bunga, mengapa vas bunga tersebut 
tidak jatuh melainkan tetap berada 
diposisinya.  
2) Bagi peneliti selanjutnya, model 
pembelajaran Problem Based Instruction 
(PBI) disertai metode demonstrasi 
memerlukan waktu yang cukup untuk setiap 
fasenya sehingga, alokasi waktu harus lebih 
diperhatikan dengan baik agar proses 
pembelajaran dapat berjalan efektif 
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